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Abstrak–Tujuan dilakukannya riset ini ialah untuk mengetahui sejauh mana implementasi 

PSAK 101 dalam penyajian laporan keuangan syariah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT).  

Penelitian ini dilakukan pada BMT Islam Abdurrab di Pekanbaru. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer berupa hasil wawancara dan data sekunder yang 

berupa laporan keuangan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi 

dan studi pustaka. Metode  analisis  data  yang  digunakan  adalah  metode  analisis 

deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT Islam Abdurrab Pekanbaru sudah 

menerapkan PSAK 101 pada beberapa  laporan, yaitu: laporan posisi keuangan BMT, 

laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain BMT, laporan perubahan ekuitas 

BMT, serta laporan arus kas BMT. Namun penyusunan laporan yang berkaitan keuangan 

juga ditemukan beberapa catatan, yaitu: nama-nama laporan dan nama-nama akun yang 

tidak diperbaharui atau belum disesuaikan dengan nama laporan dan akun setelah terbitnya 

PSAK 101. Selain itu, BMT belum melaporkan transaksi yang berkaitan sumber dan 

penggunaan dan kebajikan serta komposisi perubahan ekuitas BMT.  

 

Kata Kunci: Implementasi; 101; laporan; syariah; BMT; Abdurrab. 

 

 

Implementation of the Preparation of the Financial Statements of BMT Abdurrab 

 

Abstract–The purpose of this research is to find out the extent of the implementation of 

PSAK 101 in the presentation of Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sharia financial 

statements. This research was conducted at BMT Islam Abdurrab in Pekanbaru. The data 

used in this study are primary data in the form of interviews and secondary data in the 

form of financial reports. Data was collected through interviews, documentation and 

literature study. The data analysis method used is descriptive analysis method. The results 

showed that BMT Islam Abdurrab Pekanbaru had implemented PSAK 101 in several 

reports, namely: BMT's statement of financial position, BMT's statement of profit and loss 

and other comprehensive income, BMT's statement of changes in equity, and BMT's cash 

flow statement. However, in the preparation of financial-related reports, several notes 

were also found, namely: names of reports and names of accounts that were not updated or 

not adjusted to the names of reports and accounts after the issuance of PSAK 101. In 

addition, BMT has not reported transactions related to sources and uses. and virtue and 

composition of changes in BMT equity. 
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PENDAHULUAN  

Baitu Mal wa Tamwil (BMT) 

dibentuk dengan impian menjadi lembaga 

yang dapat memberikan solusi 

pembiayaan permodalan atas  masalah 

klasik yang umum dihadapi oleh UKM. 
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(Rahmi, 2020). Walau nominal  

pembiayaan yang telah disalurkan BMT 

belum signifikan dibanding lembaga 

perbankan, namun manfaatnya telah 

dirasakan oleh sebagian UKM di 

Pekanbaru. (Sofi’i, 2019). BMT juga 

memiliki izin dalam menghimpun dana 

yang berasal dari zakat, infak, maupun  

sedekah. Juga menyalurkannya kembali 

kepada pihak-pihak yang memenuhi 

kriteria. Aktivitas ini merupakan aktivitas 

yang ditemui pada BMT (Mughni, 2019).  

Umumnya masyarakat Indonesia 

juga menyebut BMT dengan sebutan 

koperasi syariah. BMT yang dioperasikan 

dengan berpegang pada prinsip syariah 

terus mendapat kepercayaan dari 

berbagai pihak (Nabilah, 2016).  

BMT yang juga memiliki 

kewenangan dala mengelola dana umat 

muslim tentu memilii tanggungjawab 

yang sejalan dengan aktivitasnya 

tersebut. Bentuk tanggungjawab 

pengelolaan dana tersebut dituang dalam 

bentuk penyajian laporan 

pertanggungjawaban keuangan (Sutarti, 

2018). Sebagai indikator utama dalam 

mengedepankan prinsip akuntabilitas, 

BMT hendaknya menyajikan yang sesuai 

dengan standar akuntansi syariah 

(Zulkifli, 2019). Dalam penyajiannya, 

laporan keuangan BMT mengacu pada 

PSAK 101 (Lestari, 2021). Dengan 

mengacu pada PSAK101, maka 

diharapkan laporan yang disajikan dapat 

mudah dipahami oleh pengguna 

(Andiana, 2017). 

Oleh karena itu, setiap transaksi 

atas dana yang dikelola BMT, hendaklah 

melalui proses siklus akuntansi. BMT 

hendaklah menerapkan sistem akuntansi 

yang baik dalam setiap aktivitas di dalam 

siklus akuntansinya. Prosedur tentu 

dibutuhkan oleh BMT, agar setiap 

aktivitas yang berkaitan dengan transaksi 

keuangan BMT dapat dikelola dengan 

baik dan tepat. (Suharyono, 2022). 

Pengelolaan dana yang sesuai prosedur 

dan sistem akuntansi yang baik 

berpengaruh bagi keberlanjutan dan 

eksistensi BMT (Suharyono, 2021). 

Untuk mempertangung jawabkan 

setiap transaksi keuangan dan kejadian di 

BMT, perlu dilakukan peningkatan 

kompetensi SDM dan pembagian atau 

pemisahan tugas di bagian keuangan 

(Suryadi, 2018). Pembagian tugas dan 

kompetensi yang dimiliki SDM serta 

pengawasan yang terbangun, akan 

menjadikan pertanggungjawaban BMT 

lebih mudah (Julianti, 2019). 

Namun masalah yang umum atas 

laporan keuangan BMT, ditemukan 

beberapa elemen-elemen laporan dan 

penamaan akun yang belum tepat atau 

belum mengacu pada standar keuangan 

terkini (Nazhifah, 2020). Untuk  itu, perlu 

peningkatan kualitas terhadap tenaga ahli 

yang ada agar memiliki kompetensi 

dalam menyusun laporan keuangan 

(Aprilia, 2021). 

Namun secara khusus, masalah-

masalah penyajian laporan keuangan 

BMT juga telah diidentifikasi oleh tim 

peneliti. Pertama, sistem keuangan dan 

aplikasi akuntansi BMT masih sederhana 

serta belum diupdate. Sehingga output 

laporan keuangan yang dihasil oleh 

aplikasi tersebut sudah tidak sejalan 

dengan standar yang berlaku kini.  

Kedua, SDM keuangan yang 

dimiliki BMT masih terbatas baik dari 

sisi kualitas maupun kuantitas. Tentu 

dibutuhkan peningkatan kompetensi 
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SDM yang handal dalam mengakomodir 

perubahan-perubahan standar keuangan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian untuk menilai 

implementasi penyajian keuangan syariah 

BMT ini dilakukan pada BMT Islam 

Abdurrab Pekanbaru  Riau,  Indonesia 

Penelitian yang berbasis field 

research dengan sebagian besar 

dihabiskan untuk mengumpulkan data 

lapangan dianalisis dengan menggunakan 

metode kualitatif. Kulitatif merupakan 

sebuah metode yang ditujukan secara 

mendalam guna mendapatkan gambaran 

yang jelas tentang pengaplikasian sebuah 

standar akuntansi.  

Teknik pengmpulan data tepa 

dilakukan dengan kombinasi teknik yaitu: 

wawancara narasumber, 

pendokumentasian kondisi yang 

ditemukan dilapangan, dan studi pustaka. 

Wawancata dilakukan secara langsung 

dengan narasumber Manajer Umum 

BMT Islam Abdurrab. Dokumentasi 

dilakukan juga guna keberhasilan dalam 

mengumpulkan data dan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan laporan 

keuangan. Dokumen yang diperoleh 

adalah dokumen untuk 3 tahun terakhir. 

Studi pustaka untuk mempelajari standar 

baku akuntansi dan sumber tertulis lain 

yang berhubungan dengan masalah yang 

sedang diteliti. 

Data yang terkumpul lalu diolah 

dan kemudian dianalisis secara deksriptif. 

Maksud deksriptif ini adalah tahapan 

dalam menganalisis data yang telah 

dikumpulkan sebelumnya yang secara 

umum dimulai dengan tahap reduksi, 

penyajian, menarik simpulan dan 

verification (Ali, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Posisi keuangan ialah salah satu 

laporan yang harus disusun oleh BMT 

sesuai dengan standar akuntansi. Laporan 

ini memuat unsur-unsur aset bersih 

perusahaan.  Dalam menyusun laporan 

posisi keuangan, BMT Islam Abdurrab 

telah menggunakan Aplikasi Aulia Soft 

yang berbasis syariah. 

Melalui telaah tim peneliti atas data 

yang bersumber dari BMT, didapati 

bahwa posisi keuangan yang dilaporkan 

BMT belum mengacu pada standar yang 

berlaku. Tentu peneliti dapat 

membuktikan dengan tercantumnya  kata 

aktiva, kata pasiva, kata neraca dan kata 

kewajiban yang seharusnya diperbarui 

dengan penamaan yang baru. Selain itu 

laporan BMT belum mengklasifikasi 

antara jumlah liabilitas lancar dengan dan 

liabilitas tidak lancar.  

Selain itu, ditemukan juga 

perbedaan elemen isi laporan posisi 

keuangan. Seharusnya elemen keuangan 

yang disajikan meliputi aset, liabilitas, 

DST dan ekuitas, sedangkan yang 

disajikan BMT berbeda. 
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Gambar 1. Aktiva 

 

 
Gambar 2. Pasiva 

 

Laporan berikutnya yang tidak 

ditemukan adalah perubahan ekuitas. 

Laporan ini setidaknya memberikan 

informasi tentang kenaikan atau 

penurunan nilai ekuitas BMT. Laporan 

ini biasanya menghubungkan antara pos 

yang dilaporakan di dua laporan yaitu 

posisi keuangan dengan laba rugi 

(Naimah, 2014). Artinya laporan ini tidak 

disusun atau tidak dilaporkan oleh pihak 

BMT.  

Laporan selanjutnya yang diteliti 

adalah cash flow.  Cash flow yang 

disusun oleh BMT, seperti terlihat pada 

Gambar 3, belum disajikan sesuai dengan 

standar yang berlaku. Artinya laporan 

yang dibuat belum dapat memberikan 

gambaran cash flow secara menyeluruh 

dari aktivitas-aktivitas yang dijalankan 

BMT. Berdasarkan analisis tim peneliti, 

laporan yang disusun BMT Islam 

Abdurrab hanyalah mutasi kas.  

  
Gambar 3. Laporan Arus Kas 

 

Laporan tentang sumber dan 

penyaluran dana zakat adalah satu-

satunya laporan yang penyajiannya telah 
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sesuai dengan standar keuangan yang 

tercantum dalam PSAK 101. 

 
Gambar 4. Laporan ZISWAF 

 

Selanjutnya peneliti menganalisa 

laporan sumber dan penggunaan 

kebajikan. Berdasarkan pengecekan hasil 

pengumpulan data maupun wawancara 

ternyata BMT belum membuat laporan 

terkait penggunaan dana kebajikan, 

dikarenakan BMT menggabungkan infak 

dan sedekah ke dalam laporan neraca 

dengan nama akun titipan ZIS. 

Laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif  lain merupakan laporan 

yang menggambarkan kinerja atau 

kegiatan entitas syariah pada periode 

tertentu.  Laporan ini telah disusun oleh 

BMT Islam Abdurrab. Namun 

berdasarkan hasil analisis, penamaan 

laporan belum sesuai dengan PSAK 101. 

 
Gambar 5. Laba Rugi 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan atas dokumen-dokumen 

laporan keuangan dan hasil wawancara, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa BMT 

Islam Abdurrab belum dapat menerapkan 

dan mengimplementasikan PSAK 101 

dalam aktivitas penyajian laporan 

keuangan. Hal ini didasari oleh temuan 

penyajian laporan keuangan yang belum 

lengkap. Laporan perubahan ekuitas dan 

laporan sumber dan penggunaan 

kebajikan belum disusun oleh BMT Islam 

Abdurrab, sedangkan laporan arus kas 

tidak sesuai dengan ketentuan PSAK 101, 

dan penyajian akun-akun pada setiap 

elemen laporan keuangan yang disusun 
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oleh BMT Islam Abdurrab belum sesuai 

dengan ketentuan PSAK 101.   
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